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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Musik keroncong dalam misa syukur seribu hari kematian hadir dalam ruang 

dimana seribu hari merupakan upacara hasil akulturasi dengan budaya Jawa, 

kehadiran keroncong juga dihadirkan dalam perayaan misa syukur seribu hari tidak 

semata-mata hadir sebagai pengiring tetapi kita dapat melihat hasil analisis melalui 

aspek fungsi musik sebagai ekspresi emosional, sebagai komunikasi, dan hiburan. 

Pertama, musik sebagai ekspresi emosional tampak dari respon pihak keluarga 

yang menunjukkan rasa haru, syukur, dan penghormatan saat iringan keroncong 

mulai dimainkan. Kedua, fungsi komunikasi terlihat dari peran musik sebagai 

penghubung antara umat dengan Tuhan serta antar umat itu sendiri dalam suasana 

perayaan iman. Ketiga, fungsi hiburan tampak dari kebahagiaan keluarga yang 

merasa terhibur oleh musik yang lekat dengan kebiasaan mereka yang merupakan 

musisi keroncong. 

Keroncong dalam misa syukur seribu hari ini menjadi media sebagai 

pembangun spiritualitas, dimana spiritualitas adalah penghantar dalam membangun 

komunikasi antara yang horizontal dengan yang vertical. Di lain itu, keroncong 

dalam misa syukur seribu hari tidak sekadar sebagai pengantar tetapi sebagai 

pembangun upacara tersebut. Tanpa keroncong spiritualitas acara tersebut tidak 

berjalan lancar sesuai dengan permintaan dan serangkaian proses kehadiran 

keroncong. 
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Romo Andri berpendapat bahwa musik keroncong itu indah dan dapat dinikmati 

segala kalangan, pernyataan ini sama dengan pernyataan keluarga yang merasakan 

sebuah hiburan rohani dengan kehadiran keroncong. Berbagai fungsi keroncong 

melalui fenomena ini menjadi bias, melalui keroncong dapat menjadi media 

pembangun spiritualitas keluarga dan umat yang hadir. Instrumentasi keroncong 

yang digunakan menggunakan teknik engkel, double, kotekan, dan jab-jaban. Lagu 

yang dipilih yaitu “Bapa Kami”, lagu ini dipilih untuk dianalisis karena lagu ini 

mampu merepresentasikan seluruh ungkapan doa dalam perayaan. Lagu ini terdiri 

dari tiga bagian karena memiliki tiga bentuk periode yang saling berlawanan. 

Kehadiran keroncong menunjukkan adanya inkulturasi yang tidak hanya 

mendukung kekhusyukan misa, tetapi juga memperkuat spiritualitas umat yang 

hadir. 

B. Saran 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi awal dalam pengembangan 

kajian musik inkulturatif dalam liturgi Katolik, khususnya pada konteks musik 

Keroncong dalam misa syukur seribu hari yang mengandung kekuatan spiritual dan 

emosional. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi dimensi 

partisipasi umat secara lebih syukur seribu hari, serta dapat membandingkan 

penerimaan musik liturgi pada setiap daerah luas, termasuk respon umat terhadap 

penggunaan musik keroncong dalam misa  
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